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INTISARI  

 

ROOSALINA,  F.R,  2019  PERBANDINGAN  KADAR FENOLIK TOTAL 

DAUN PUCUK MERAH (Syzygium myrtifolium Walp) MUDA DAN TUA, 

KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

Tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) merupakan tanaman 

hias yang mudah dijumpai di tepi-tepi jalan raya maupun di perkampungan. Daun 

pucuk merah mempunyai kandungan senyawa fenolik. Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan kadar fenolik total daun pucuk merah muda dan tua. 

Daun pucuk merah dipreparasi menjadi serbuk simplisia dan ekstrak, 

layaknya bentuk sediaan obat tradisional pada umumnya. Simplisia didapatkan 

dari proses pengeringan, sedangkan ekstrak didapatkan dari proses maserasi 

dengan pelarut etanol 96%. Masing-masing simplisia dan ekstrak ditetapkan kadar 

fenoliknya dengan metode Folin-ciocalteu. Folin-ciocalteu yang bereaksi dengan 

senyawa fenolik akan membentuk kompleks berwarna biru. Kompleks yang 

berwarna biru tersebut dibaca pada spektrofotometer UV-Vis, kemudian data hasil 

analisa dilakukan pengujian statistika dengan metode independent t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar fenolik total simplisia 

daun muda dan daun tua berturut-turut adalah sebesar 7,22 % dan 8,20 %, 

sedangkan kadar fenolik total ekstrak daun muda dan daun tua berturut-turut 

adalah sebesar 41,57% dan 46,11 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada 

perbedaan kadar fenolik total pada simplisia maupun ekstrak yang signifikan 

antara daun muda dan daun tua pucuk merah. 

 

Kata kunci :  daun pucuk merah, fenolik total, spektrofotometer UV-Vis. 
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ABSTRACT 

 

ROOSALINA, F.R, THE COMPARISON OF TOTAL PHENOLIC 

CONTENT OF THE YOUNG AND OLD LEAVES OF RED LIP (Syzygium 

myrtifolium Walp), SCIENTIFIC WRITING, PHARMACY FACULTY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Red lip (Syzygium myrtifolium Walp., Myrtaceae family) is an ornamental 

plant that is popular in Indonesia so that its existence easily found on the edge of 

the road and in the yard. Red lip contained phenolic compound. The purpose of 

this study was to comparized of total phenolic content of the young and old leaves 

red lip.  

Red lip were prepared into simplicia powder and extract, like traditional 

drugs in general. Simplicia was obtained from the drying process, while the 

extract was obtained from the maceration process with 96% ethanol. Each of the 

simplicia and extracts was determined by its phenolic content using the Folin-

ciocalteu method. Folin-ciocalteu which reacted with phenolic compounds will 

form a blue complex. The blue complex was read on a UV-Vis 

spectrophotometer, then the results of the analysis data are tested statistically by 

the independent t-test method. 

The results showed that the average total phenolic content of young and 

old leaves simplicia were 7.22% and 8.20%, while the total phenolic content of 

young leaf extracts and old leaves were respectively 41.57% and 46.11%. These 

results showed that there were significant differences simplicia and extract in total 

phenolic contents between young leaves and old leaves with red lip. 

 

Keywords: red lip leaves, total phenolic, spectrophotometric uv-vis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki lebih dari 38.000 

spesies tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. 

Keanekaragaman hayati di Indonesia mendapatkan peringkat terbesar didunia, 

serta memiliki potensi yang besar dalam dunia kefarmasiaan herbal. Sediaan 

farmasi herbal yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah dalam 

bentuk simplisia dan ekstrak. Upaya pemanfaatan dan pendataan potensi sumber 

daya hayati sedang gencar digalakkan. Mengingat bahwa sumber daya hayati yang 

melimpah, diperlukan usaha yang optimal dalam mempelajari ilmu-ilmu herbal 

(Harvey, 2008).  

Salah satu tumbuhan yang terdapat di Indonesia adalah tanaman pucuk 

merah. Tanaman pucuk merah (Syzigium myrtifolium Walp.) merupakan tanaman 

hias yang saat ini banyak ditanam di tepi-tepi jalan perkotaan. Tanaman pucuk 

merah termasuk ke dalam famili yang sama dengan tanaman cengkih, tanaman 

kayu putih, dan tanaman salam (Mardiano, 2011). Pucuk merah mempunyai ciri 

khas daun yang berwarna merah menyala, kemudian setelah pudar berganti 

menjadi warna coklat lalu berubah lagi menjadi warna hijau (Utami, 2013). 

Tanaman pucuk merah menjadi populer karena keberadaannya sebagai tanaman 

hias, namun tidak banyak diketahui bahwa tanaman pucuk merah mengandung 
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senyawa-senyawa kimia yang bermanfaat bagi kesehatan, misalnya senyawa 

fenolik (Sembiring et al., 2015).  

Senyawa fenolik pada tanaman menjadi perhatian di kalangan ilmuwan 

karena merupakan sumber antioksidan alami yang mampu mencegah beberapa 

penyakit degeneratif, misalnya diabetes dan hipertensi (Nasution et al., 2014). 

Berbagai penelitian mengenai kandungan pucuk merah telah dilakukan seperti, 

penelitian Santoni et al. (2013) yang mengkaji kandungan antosianin buah pucuk 

merah; penelitian Aisha et al. (2013) yang mengidentifikasi kandungan fenolik 

dan flavonoid pada daun tua pucuk merah; dan penelitian Memon et al. (2014) 

yang mengkaji fenolik dan flavonoid daun pucuk merah sebagai antikanker. 

Beberapa penelitian telah menyimpulkan bahwa tanaman pucuk merah 

mengandung senyawa fenolik, namun penelitian perbandingan daun muda dan 

daun tua pucuk merah belum dilakukan. Menurut beberapa penelitian terdahulu 

daun muda lebih banyak mengandung senyawa fenolik (Izzareen dan Fadzelly, 

2013) akan tetapi di beberapa penelitian menunjukkan bahwa daun tua secara 

umum mempunyai senyawa fenolik lebih tinggi, karena hasil metabolisme 

sekunder lebih banyak dihasilkan pada bagian tumbuhan yang berumur tua (Naovi 

et al., 2014). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk 

membandingkan kandungan senyawa fenolik pada daun pucuk merah muda dan 

tua. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada pembaca 

sebagai acuan untuk pengembangan potensi daun pucuk merah. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Berapakah kadar fenolik total pada simplisia dan ekstrak daun pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium Walp.) muda dan tua ? 

2. Apakah terdapat perbedaan kadar fenolik total yang signifikan pada simplisia 

maupun ekstrak daun  pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) muda dan 

tua ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kadar fenolik pada 

simplisia dan ekstrak daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) muda dan 

tua dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. 

D. Manfaaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya 

mengenai kandungan senyawa fenolik total pada simplisia maupun ekstrak daun 

pucuk merah muda dan tua serta, hasil penelitian ini juga diharapkan mampu 

menjadi acuan penelitian selanjutnya untuk pemanfaatan dan pengaplikasian 

senyawa fenolik total pada daun pucuk merah muda dan tua (Syzygium 

myrtifolium Walp.). 

. 
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